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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengelolaan wakaf produktif pada Yayasan Yayasan Raudlatul 

Muta’allimin berpedoman berdasarkan konsep manajemen Islam. 

Hukum-hukum dan aturan-aturan yang ditetapkan disemua level 

organisasi dan level manajemen dalam lingkungan Yayasan harus 

bertolak dari lima prinsip dasar, yaitu  

a. Amanah 

b. Fathonah 

c. Tabligh 

d. Shiddiq 

e. Himayah.  

  Yayasan mengelola aset wakafnya melalui tiga pilar utama, yaitu 

pilar pendidikan, usaha, dan kesehatan. Namun yang paling berperan 

dalam pengelolaan wakaf produktif diantara tiga pilar tersebut adalah 

pilar pendidikan. Hal ini dapat dipahami bahwa dalam mengelola aset 

wakaf pilar pendidikan Yayasan melakukan subsidi silang melalui iuran 

pendidikan yang dialokasikan untuk membiayai sarana pendidikan yang 

berkualitas seiring dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini. 

Disamping itu Yayasan juga menyediakan layanan beasiswa bagi santri 

binaan yang kurang mampu secara ekonomi tapi mampu secara 

pendidikan 
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2. Strategi pengembangan wakaf produktif dalam rangka menjaga 

eksistensi Yayasan Raudlatul Muta’allimin Singaraja Indramayu, 

diantaranya: 

a. Menjalankan program kemitraan dengan pihak ketiga dan 

memperluas jaringan pemasaran sebagai upaya peningkatan profit, 

b. Penambahan dan. peremajaan peralatan produksi yang mulai usang, 

c. Melaksanakan pelatihan ke nadẓiran berdasarkan keahlian masing-

masing 

d. Hasil investasi wakaf tunai akan dialokasikan pada dua kegiatan 

yaitu pembangunan dan pemeliharaan prasarana keagamaan Islam 

dan pemberdayaan ekonomi umat dalam pemenuhan kebutuhan 

ibadah dan amal jariyah (UMKM berbasis Syariah) 

e. MendirikanKoperasi 


